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ABSTRAK

Masmon Eka Petro, 89995: Hubungan Motivasi Belajar Penjasorkes
Dengan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa
SD Negeri 08 Kecamatan Sungai Pagu
Kabupaten Solok Selatan

Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi yang penulis lakukan,
ternyata tingkat kesegaran jasmani siswa masih rendah. Banyak faktor yang
menyebabkan rendahnya tingkat kesegaran jasmani siswa tersebut diantaranya
adalah motivasi belajar penjasorkes. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan motivasi belajar penjasorkes dengan tingkat kesegaran
jasmani siswa SD Negeri 08 Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan.

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SD Negeri 08 Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok yang berjumlah
sebanyak 67 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 24
orang. Untuk memperoleh data tingkat kesegaran jasmani diperoleh dari hasil tes
tingkat kesegaran jasmani Indonesia (TKJI). Sedangkan motivasi belajar
penjasorkes diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada sampel. Data
dianalisis dengan menggunakan korelasi product moment.

Berdasarkan hasil analisis data bahwa hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini ditolak yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar dengan kesegaran jasmani siswa SD Negeri 08 Kecamatan
Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan karena diperoleh rhiyng = 0,232 < riapel =
0,553 dan siswa puteri diperoleh rpiyng = 0,311 < riape; = 0,602.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Memasuki era globalisasi yang penuh tantangan, salah satu
upaya yang dilakukan pemerintah adalah meningkatkan mutu
pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan dilapangan. Untuk
kepentingan tersebut pemerintah memprogramkan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum menurut Mulyasa (2010:46)
adalah “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar, serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan”.

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa kurikulum merupakan pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran di sekolah untuk mencapai kompetensi dasar
dan tujuan pendidikan. Dalam struktur kurikulum SD/MI yang
ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (2007:5) meliputi
“substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan
selama enam tahun mulai kelas | sampai dengan kelas VI. Struktur
kurikulum SD/MI disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan
standar kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan memuat 8 mata
pelajaran,muatan lokal dan pengembangan diri”. Diantara mata
pelajaran pendidikan yang terdapat dalam kurikulum Sekolah Dasar

tersebut adalah pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dan



diajarkan pada siswa mulai dari kelas | sampai kelas VI. Mata
pelajaran ini merupakan mata pelajaran wajib diberikan oleh guru
penjasorkes.

Dalam materi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan tersebut terkandung nilai-nilai yang sangat berharga bagi
pertumbuhan dan perkembangan kemampuan motorik , kreatifitas,
kerja sama dan melatih diri untuk hidup sehat dalam perkembangan
aspek kognitif, afektif, mental, moral dan emosional. Sri Sunarsih
(2007) mengatakan bahwa:

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan
program pengajaran yang sangat penting dalam pembentukan
kebugaran para siswa. Pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan ini diharapkan dapat mengarahkan
siswa untuk dapat beraktivitas olahraga agar terciptanya
generasi yang sehat dan kuat.

Berpedoman pada pendapat di atas, maka jelaslah bahwa
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan pada
peserta didik merupakan programpengajaran yang sangat pentng bagi
siswa. Di samping itu melalui pembelajaran pendidikan jasmani
memberikan pengalaman yang berarti seraya mempersiapkan anak
untuk hidup dalam dunia yang kompleks. Kebutuhan tentang
kesehatan, kegairahan hidup untuk melakukan berbagai aktivitas akan
mampu meningkatkan perkembangan anak dan meningkatkan
kebugaran jasmani siswa.

Berpedoman dari uraian di atas, maka betapa pentingnya

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk



meningkatkan kebugaran jasmani siswa. Kesegaran jasmani menurut
Nurhasan (2001:131) menjelaskan kesegaran jasmani ditinjau dari
ilmu fa’al dapat diartikan “merupakan kemampuan organ tubuh untuk
menyesuaikan fungsi fisiologisnya mengatasi keadaan lingkungan
atau tugas, fisik memerlukan kerja otot secara efesien, tidak
mengalami kelelahan yang berlebihan, memperoleh pemulihan yang
sempurna sebelum datangnya tugas-tugas pada hari berikutnya”.

Dari uraian di atas, maka dapat diartikan bahwa seorang siswa
yang memiliki kesegaran jasmani dengan tingkat baik, tentu dia
mampu menyelesaikan tugas-tugas fisik secara baik dan organ-organ
tubuhnya bekerja sesuai dengan fungsinya. Di samping itu tidak
mengalami kelelahan yang berarti atau berlebihan dan masih mampu
melakukan tugas dihari berikutnya dengan pemulihan yang sempurna.
Dengan demikian bila dikaitkan dengan siswa SD Negeri 08
Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan, kesegaran
jasmaninya baik maka dia akan mampu menyelesaikan tugas-tugas
belajar, baik di sekolah maupun dirumah dan masih sanggup mengisi
waktu luang dengan bermain dengan teman sebaya.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan
terhadap siswa siswa SD Negeri 08 Kecamatan Sungai Pagu
Kabupaten Solok Selatan, masih ada siswa yang kurang memiliki
kesegaran jasmani yang baik. Hal ini terlihat dari penampilan fisik dan
sikap mereka dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes, mereka

sering cepat lelah, wajahnya kurang segar, bahkan sedikit pucat, ada



siswa yang bawaannya malas, emosinya tidak stabil, cepat
tersinggung, mudah merasa lelah dengan pembebanan kerja fisik
dalam mengisi waktu senggang dan sebagainya.

Untuk mendapatkan kesegaran jasmani yang baik, banyak faktor
yang mempengaruhinya, diantarnya adalah status gizi, lingkungan
yang bersih, aktivitas bermain, jenis kelamin dan usia , jenis pekerjaan,
latihan fisik, dan bagi siswa di sekolah motivasi belajar penjasorkes
merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan kesegaran jasmani,
karena dalam pembelajaran penjasorkes tersebut diberikan berbagai
aktivitas jasmani dan olahraga dalam bentuk-bentuk permainan.

Dalam penelitian ini, penulis menduga bahwa motivasi belajar
penjasorkes diduga salah satu faktor atau variabel yang dapat
mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani siswa. Sardiman (2007:73)
mengatakan motivasi berasal dari kata motif yang artinya adalah
“sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan”.
Dengan adanya daya penggerak yang tinggi dalam diri siswa untuk
melakukan aktivitas jasmani atau kegiatan olahraga permainan,
tentunya hal ini akan dapat memperbaiki dan meningkatkan
komponen-komponen kesegaran jasmani seperti kekuatan, daya
tahan, kecepatan, kelincahan, kelentukan dan koordinasi gerakan.

Dari uraian di atas, maka jelaslah bahwa motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran penjasorkes ada hubungannya dengan tingkat

kesegaran jasmani siswa tersebut. Benar atau tidaknya dugan



tersebut, maka diperlukan suatu penelitian, dengan begitu judul
penelitian ini adalah Hubungan motivasi belajar penjasorkes dengan
tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 08 Kecamatan Sungai
Pagu Kabupaten Solok Selatan.
B. ldentifikasi Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah maka dapat
dikemukakan identifikasi masalah yakni sebagai berikut:
1. Motivasi belajar penjasorkes
2. Status gizi
3. Aktivitas bermain
4. Jenis kelamin
5. Latihan-latihan olahraga
6. Usia

7. Jenis pekerjaan

oo

Lingkungan yang sehat
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di

atas, banyak sekali faktor yang mempengaruhi tingkat kesegaran
jasmani siswa dan karena keterbatasan yang penulis miliki, maka
penulis membatas atas satu faktor saja dianggap dominan vyaitu:
Motivasi belajar penjasorkes.

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka rumusan masalah diajukan yaitu adakah hubungan antara



motivasi belajar penjasorkes dengan tingkat kesegaran jasmani siswa
SD Negeri 08 Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas
dan untuk mengetahui:

1. Motivasi belajar penjasorkes siswa SD Negeri 08 Kecamatan
Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan.

2. Tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 08 Kecamatan Sungai
Pagu Kabupaten Solok Selatan.

3. Hubungan antara motivasi belajar penjasorkes dengan tingkat
kesegaran jasmani siswa SD Negeri 08 Kecamatan Sungai Pagu
Kabupaten Solok Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan di Fakultas lImu Keolahragaan UNP Padang.

2. Guru mata pelajaran Penjasorkes dalam usaha meningkatkan
motivasi belajar siswa.

3. Peneliti selanjutnya sebagai sumbangan pemikiran dalam meneliti
kajian yang sama secara lebih mendalam.

4. Mahasiswa sebagai bahan bacaan di Perpustakaan Fakultas limu

Keolahragaaan Universitas Negeri Padang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis data bahwa hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini ditolak yaitu tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan kesegaran jasmani siswa SD
Negeri 08 Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan karena
diperoleh rhiung = 0,232 < rapel = 0,553 dan siswa puteri diperoleh rhiwng
= 0,311 < rper = 0,602. Dalam penelitian ini ditemukan juga kesegaran
jasmani siswa banyak yang rendabh.

B. Saran

Beradasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka
disarankan kepada:

1. Guru penjasorkes supaya lebih meningkatkan lagi preses
pembelajaran penjasorkes, sehingga siswa termotivasi dalam
berolahraga atau bermain karena hal ini dapat meningkatkan
kesegaran jasmani siswa.

2. Siswa agar membiasakan untuk mengisi waktu luangnya setelah
pulang sekolah dengan berbagai aktivitas bermain dan memilih
jajanan yang sehat dan bergizi, serta menerapkan pola hidup sehat,
sehingga kesegaran jasmani dapat ditingkatkan.

3. Kepala Sekolah, agar melengkapi sarana dan prasarana
pembelajaran penjasorkes dan menciptan lingkungan sekolah yang

nyaman dan bersih, sehingga siswa termotivasi dalam beraktivitas
49
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fisikk seperti meningkatnya motivasi dalam pembelajaran
penjasorkes.

4. Orang tua agar memberi asupan gizi yang cukup dan kebebasan
anak terhadap bermain, karena hal ini salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi kesegaran jasmani mereka.
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